BAB IV

ANALISISALIH FUNGSI TROTOAR DI JALAN PANGLIMA SUDIRMAN
GRESIK DALAM PERSPEKTIF AL-HUQUQ

A. AnalisisPemanfaatan Trotoar Oleh Pedagang Kaki Lima (PKL).

Pada bab III di halaman sebelumnya telah penulis jelaskan tentang
peralihan fungsi fasilitas umum oleh pedagang kaki lima di Jalan Panglima
Sudirman Gresik, maka di bawah ini, merupakan analisis dari penulis.

Pada dasarnya pemanfaatan trotoar digunakan sebagai alternatif bagi
pejalan kaki supaya aman dan nyaman terhindar dari kemacetan yang biasa
terjadi di jalan raya. Dengan adanya kendaraan yang berlalu lalang, sehingga
pemerintah menyediakan jalan alternatif bagi pejalan kaki yaitu trotoar.
Trotoar tersebut juga merupakan fasilitas umum yang diperuntukan untuk
kebutuhan orang banyak tidak untuk individu.

Namun pada realitanya trotoar digunakan sebagai tempat berjualan para
pedagang kaki lima (PKL), dikarenakan mereka tidak mempunyai lahan untuk
berjualan. Sehingga mereka lebih memilih berjualan di trotoar, dengan modal
yang tidak cukup banyak satu-satunya jalan yang mereka pilih adalah dengan
memanfaatkan trotoar sebagai tempat mereka berdagang.

Hal tersebut sudah menyalahi aturan atas pemanfaatan dari trotoar itu
sendiri. Sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Daerah Kabupaten Gresik
Nomor 03 Tahun 2003*' tentang ijin penempatan dan pembinaan pedagang

lima pada bab IV pasal 5 ayat (2) dikecualikan sebagai objek retribusi adalah
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Pedagang keliling, asongan, dan pedagang di pinggir jalan dan pasal 5 ayat (4)
hal yang dikecualikan sebagaimana dimaksud dalam ayat (2) dapat dikenakan
retribusi  apabila tidak mengganggu lalu lintas dan keamaan
lingkungan.Dikarenakan trotoar merupakan sebuah perwujudan benda yang
tidak boleh dimiliki oleh individu ataupun sekolompok masyarakat untuk

menjaga keseimbangan dan kestabilan di dalam masyarakat :
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Artinya: “Apa saja harta rampasan (fa-/) yang diberikan Allah kepada
RasulNya (dari harta benda) yang berasal dari penduduk kota-kota Maka
adalah untuk Allah, untuk rasul, kaum kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin dan orang-orang yang dalam perjalanan, supaya harta itu jangan
beredar di antara orang-orang Kaya saja di antara kamu. apa yang diberikan
Rasul kepadamu, Maka terimalah. dan apa yang dilarangnya bagimu, Maka
tinggalkanlah. Dan bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya Allah Amat
keras hukumannya.” (QS. Al-Hasyr: 7).%*

Selain modal yang mereka miliki kurang berjualan di trotoar juga praktis
dikarenakan tempat dimana para konsumen yang berlalu lalang di jalan. Entah
itu pejalan kaki maupun pengendara motor. Pedagang juga tidak perlu
mengeluarkan banyak modal untuk mendirikan tempat permanen untuk
berjualan, pedagang hanya membutuhkan terpal sebagai pelindung mereka

dari panas maupun hujan.Dimana para pedagang boleh memanfaatkan trotoar

2 1bid, 916.
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tersebut, asalkan tidak sampai melampaui batasan dalam penggunaan trotoar

tersebut. Sebagaimana firman Allah :
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Artinya: “Ketahuilah! Sesungguhnya manusia benar-benar melampaui batas,
karena Dia melihat dirinya serba cukup.” (QS. Al-‘Alaq: 6-7).*

Faktor ekonomilah yang membuat pedagang kaki lima ini memilih
berjualan di sepanjang trotoar yang ada di jalan ini. Sehingga mereka
melakukan hal yang sudah menyalahi aturan yang ada. Tidak adanya biaya
sewa lapak itu sudah mengurangi beban tersendiri dari para pedagang tersebut,
dikarenakan modal yang mereka miliki tidak terlalu banyak sehingga mercka
tidak bisa menyewa lapak secara resmi. Sehingga mereka mengambil resiko

dengan berjualan di trotoar.

B. Analisis Praktek Alih Fungsi Trotoar Dalam Perspektif AL-HUQU Q

Karena pada hakikatnya trotoar merupakan tempat para pejalan kaki,
namun dalam realita ada beberapa pedagang yang menggunakan trotoar
tersebut untuk tempat berjualan. Sebagaimana telah dijelaskan dalam
Undang-undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang lalu lintas
dan angkutan jalan pasal 1 ayat (1) jaringan lalu lintas dan angkutan jalan,
prasarana lalu lintas, dan angkutan jalan, kendaraan, pengemudi, pengguna
jalan, serta pengelolaannya. Sarana umum yang tergolong dalam jenis

kepemilikan umum merupakan kebutuhan pokok masyarakat, apabila hal
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tersebut tidak terpenuhi maka akan menimbulkan perpecahan dan
persengketaan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam hadits Nabi yang

berkaitan dengan fasilitas yang diperuntukkan umum:
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Artinya : telah menceritakan kepada kami Abdullah bin Sa’id berkata, telah
menceritakan kepada kami Abdullah bin Khirasy bin Hausyab Asy Syaibani
dari Al-Awwam bin Hausyab dari Mujahid dari Ibnu Abbas ia berkata,
“Rasulullah shallallahu ‘alaihi wassallam bersabda: “Kaum muslimin
berserikat dalam tiga hal; air, rumput dan api. Dan harganya adalah haram.”
Abu Sa’id berkata, “Yang dimksud adalah air yang mengalir.”(HR. Ibnu
Majjah)™.

Seperti yang telah dijelaskan pada hadits tersebut bahwa seluruh umat
boleh menggunakan apa yang telah diciptkan-Nya tapi tidak sampai
memilikinya secara utuh. Sama halnya dengan trotoar yang disediakan oleh
pemerintah, boleh dimanfaatkan bersama asalkan tidak sampai mengganggu
orang lain maupun mencelakakan orang lain. Dan tidak sampai memiliki hak
atas trotoar secara individu. Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Qur’an berikut
dalam surat Yunus ayat 23 maka tatkala Allah menyelamatkan mereka, tiba-
tiba mereka membuat kezaliman di muka bumi tanpa (alasan) yang benar. Hai

manusia, sesungguhnya (bencana) kezalimanmu akan menimpa dirimu snediri;

(hasil kezalimanmu) itu hanyalah kenikmatan hidup duniawi, kemudian

*Ibnu Majjah, KitabHadits-hadits Beberapa Orang Sahabat Nabi Shallallahu 'alaihi
wasallam,HadistNo. 2463, (LidwahPustakai-Software-Kitab Sembilan Imam).
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kepada Kami-lah kembalimu, lalu Kami kabarkan kepadamu apa yang telah
kamu kerjakan.*

Di setiap jalan raya pasti ada sedikit ruang yang disediakan oleh
pemerintah untuk para pejalan kaki, yaitu adalah trotoar. Sebagaimana
dijelaskan dalam pasal 25 ayat (1) setiap jalan yang digunakan untuk lalu
lintas umum wajib dilengkapi dengan perlengkapan jalan berupa: fasilitas
untuk sepeda, pejalan kaki, dan penyandang cacat.™

Pemerintah sebenarnya telah menyediakan tempat untuk para pedagang
kaki lima, namun dikarenakan para pedagang kaki lima ini tidak sanggup
dalam pembayaran sewa tempat yang tidak sesuai dengan penghasilan yang
mereka dapatkan maka dari itu para pedagang lebih memilih untuk berjualan
di trotoar sepanjang Jalan Panglima Sudirman Gresik ini. Padahal dalam
Peraturan Daerah Kabupaten Gresik Nomor 03 Tahun 2003 tentang ijin
penempatan dan pembinaan pedagang kaki lima pada pasal 3 ayat (1) dalam
menjaga ketertiban, keamanan, ketentraman, dan kebersihan serta alur lalu
lintas jalan raya di Kabupaten Gresik, dilarang menggunakan tempat-tempat
atau fasilitas umum untuk kegiatan usaha pedagang kaki lima tanpa ijin
Kepala Daerah atau pejabat yang ditunjuk.®’

Para pedagang tidak lagi mementingkan peraturan daerah yang ada,

selama mereka tidak terjaring razia oleh SATPOL PP masih dikatakan aman

8
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bagi mereka untuk berdagang di sepanjang trotoar tersebut.Pemerintah daerah
menugaskan SATPOL PP untuk menertibkan lingkungan, karena pedagang
kaki lima yang berdagang di sepanjang trotar merupakan pedagang yang tidak
memiliki ijin dari pihak yang berwenang.

Ada di beberapa titik trotoar yang memberikan tempat bagi pejalan
kaki, namun ada juga yang tidak memberikan sedikit tempat bagi para pejalan
kaki. Apabila tidak ada pedagang kaki lima trotoar ini bisa dilintasi oleh dua
pejalan kaki, dikarenakan juga ada tanaman pohon yang berada di tengah
trotoar.

Terlebih lagi ketika ada pembeli yang memarkirkan kendaraannya di
bahu jalan, maka pejalan kaki harus turun ke bahu jalan dikarenakan ada
pembeli yang sedang membeli kebutuhannya pada pedagang yang berada di
sepanjang trotoar. Pejalan kaki juga harus berhati-hati apabila ada kendaraan
yang berlalu lalang di jalan. Karena banyak pengendara motor maupun mobil
yang tidak mau mengalah dengan pejalan kaki. Sebagaimana dijelaskan pada
pasal 106 ayat (2) setiap orang yang mengemudikan kendaraan bermotor di
jalan wajib mengutamakan keselamatan pejalan kaki dan pesepeda.®®

Pedagang yang berada di sepanjang trotoar ini pun juga tidak dikenakan
biaya retribusi, hanya saja para pelanggan yang membeli dikenakan biaya
parkir kendaraan. Jual beli yang dilakukan oleh pedagang kaki lima ini sudah
sesuai dengan syarat dan rukun dalam jual beli dalam hukum Islam. Hanya

dalam prekteknya pedagang kaki lima ini sudah menyalahi aturan dengan
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berjualan di trotoar yang bukan tempat untuk berjualan. Dari tindakan yang
dilakukan pedagang kaki lima ini dapat merugikan bagi pengguna trotoar
terutama pejalan kaki. Hal ini melanggar peraturan dan tidak sesuai dengan
kaidah fikih. Dimana pedagang kaki lima tidak mementingkan kepentingan
bersama namun lebih mementingkan kepentingan sendiri.Tapi tidak semua
pedagang seperti itu, ada beberapa pedagang yang memberikan tempat bagi
para pejalan kaki. Maka dari itu praktek yang terjadi di trotoar Jalan Panglima
Sudirman ini dikatakan mubah boleh dilakukan aslalkan tidak sampai
menggunakan seluruh bagan trotoar dan tidak merugikan orang lain, namun
secara keabsahan akad yang terjadi tidak membatalkan adanya jual beli.

Di mana pedagang kaki lima (PKL) yang berdagang di sepanjang trotoar
di Jalan Panglima Sudirman Gresik memiliki hak al-intifa’. Pedagang kaki
lima (PKL) hanya boleh menggunakan dan mengusahakan hasilnya, hanya
boleh menggunakannya tapi tidak sampai menguasai trotoar tersebut. Pejalan
kaki dalam hal ini juga memiliki hak atas trotoar, yaitu hak al-murur. Pejalan
kaki memiliki hak untuk melewati lahan orang lain, baik itu lahan milik
pribadi ataupun milik umum. Sedangkan pemerintah mempunyai hak al-
milkiyyah atas fasilitas umum, termasuk trotoar. Karena trotoar merupakan
salah satu fasilitas umum yang disediakan pemerintah untuk masyarakat.
Pedagang kaki lima (PKL) boleh menggunakan trotoar berdasarkan kaedah
“istihsan”, bahwa pedagang kaki lima boleh menggunakan trotoar dengan
tujuan yang baik dan tidak sampai mengganggu orang lain yang lewat dengan

menyisakan ruang bagi pejalan kaki.



